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The purpose of this study was to determine the effect of Capital Adequacy Ratio 
(CAR), Non Perfoming Loan (NPL) and Loan to Deposit Ratio (LDR) on the 
financial performance of Return on Assets (ROA) on the banking industry listed 
on the Indonesia Stock Exchange (IDX) . The population in this study are all 
banks that have been listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2015-
2018 period with a total sample of 43 companies. The results of the study prove 
that the Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL) does not 
significantly influence financial performance, while the Loan to Deposit Ratio 
(LDR) has a significant positive effect on financial performance. 
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 Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL) dan 
Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan telah diteliti oleh 
Sudiyatno (2010), dapat menemukan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan, dan Loan to Deposit Ratio 
(LDR) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan hasil 
penelitian dari Sabir dan Habbe (2012), Capital Adequacy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Dan penelitian dari 
Raharjo (2014), membuktikan bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR), Loan To 
Deposit Ratio (LDR) telah berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan, dan variabel Variabel Non Perfoming Loan (NPL) negatif signifikan  
terhadap kinerja keuangan. Penelitian dari Lestari (2014), dalam variabel Capital 
Adequacy Ratio (CAR) dapat  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan dan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan bahwa 
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Namun berbeda dengan 
hasil penelitian dari Darwis (2018) secara inkonsisten Capital Adequacy Ratio 
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(CAR) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Keuangan, Non 
Performing Loan (NPL) tidak berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 
Keuangan dan Rasio Loan to Deposit Rasio (LDR) tidak berpengaruh negatif 
signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 
 Mengacu dari penelitian di atas dapat membuktikan bahwa penelitian ini 
Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Perfoming Loan (NPL) dan Loan 
to Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja keuangan secara inkosisten variabel 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dan Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh 
negatif tidak signifikan terhadap kinerja keuangan sedangkan Non Perfoming 
Loan (NPL) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 
 
Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, dapat dirumusan 
masalah utama dalam penelitian ini, yaitu : 
1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap kinerja 
keuangan? 
2. Bagaimana pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) terhadap kinerja keuangan? 
3. Bagaimana pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) terhadap kinerja 
keuangan? 
Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka dapat disusun 
objektif penelitian dalam penelitian ini, sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) 
terhadap kinerja keuangan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Non Perfoming Loan  (NPL) 
terhadap kinerja keuangan. 
3. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh Loan To Deposit Ratio (LDR) 
terhadap kinerja keuangan. 
Manfaat Penelitin 
1. Bagi Indutri Perbankan yang telah go public di BEI, Diharapkan bahwa hasil 
penelitian ini bisa menjadi materi bahan tambahan referensi dan 
dipertimbangkan sebagai meningkatkan kinerja keuangan yang layak dan 
baik guna untuk meningkatkan nilai perusahaan. 
2. Bagi Akademisi, Hasil penelitian ini diharapkan bersifat ilmiah dan 
diharapkan menjadi rujukan untuk penelitain selanjutnya dan dapat 
meningkatkan pemahaman dalam manajemen keuangan. 
3. Bagi investor maupun calon investor, Hasil penelitian ini di harapkan dapat 
digunakan dalam sumber informasi dan kondisi gambaran-gambaran kondisi 
perusahaan dalam pengambilan sebuah informasi dan pengambilan keputusan 
investasi. 
Tinjauan Teori dan Pengembangan Hipotesis 
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Return On Aset (ROA) 
   Menurut dari beberapa ahli yang menjelaskan Retrun On Asset (ROA) 
antara lain merupakan : Menurut Hasibuan (2009:100) Retrun On Asset (ROA) 
adalah perbandingan (rasio) laba sebelum pajak selama 12 bulan terakhir terhadap 
rata-rata volume usaha dalam periode yang sama. Sedangkan, menurut Kasmir 
(2014:201), Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang 
menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam 
perusahaan. Maka dapat untuk disimpulkan bahwa Return On Assets 
(ROA) dalam penelitian ini dapat untuk menggambarkan kinerja 
keuangan industri perbankan. 
Capital Adequacy Ratio (CAR) 
 Menurut beberapa ahli Capital Adequacy Ratio (CAR) dapat di artikan 
sebagai berikut: Menurut, Kuncoro (2011:519) Capital Adequacy Ratio (CAR) 
adalah kecukupan modal yang menunjukkan bank dalam mempertahankan modal 
yang mencukupi dan kemampuan manajemen bank dalam mengidentifikasi, 
mengukur, mengawasi, dan mengontrol resiko-resiko yang timbul yang dapat 
berpengaruh terhadap besarnya modal bank. 
  Menurut penelitian terdahulu dari Sudiyatno (2010), Sabir dan Habbe 
(2012), Raharjo (2014), Lestari (2014) dan Darwis (2018) membuktikan bahwa 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
Return On Asset (ROA). Maka untuk penelitian ini dapat  membuktikan bahwa : 
H1 : Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan Retrun On Asset (ROA). 
Non Perfoming Loan (NPL) 
 Menurut beberapa ahli Non Perfoming Loan (NPL) dapat di artikan sebagai 
berikut: Menurut, Darmawi (2012: 126-127), menyatakan “Non Perfoming Loan 
(NPL) sebagai kredit dimana peminjam tidak dapat melaksanakan persyaratan 
perjanjian kredit yang telah ditandatanganinya, yang disebabkan oleh berbagai hal 
sehingga perlu ditinjau kembali atau perubahan perjanjian”. 
  Menurut penelitian terdahulu dari Sudiyatno (2010), Sabir dan Habbe 
(2012), Raharjo (2014), Lestari (2014) dan Darwis (2018) membuktikan bahwa 
Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap Return 
On Asset (ROA). Maka untuk penelitian ini dapat membuktikan bahwa : 
H2 : Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan Retrun On Asset (ROA). 
Loan to Deposit Ratio (LDR) 
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 Menurut beberapa ahli Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dapat di artikan 
sebagai berikut : Menurut, Kasmir (2012:319) dapat mendefisikan  Loan to 
Deposit Ratio (LDR) sebagai Ratio yang mengukur komposisi jumlah kredit yang 
diberikan dibandingkan dengan jumlah dana dari masyarakat dan modal sendiri 
yang digunakan. 
 Menurut penelitian terdahulu dari Sudiyatno (2010), Sabir dan Habbe (2012), 
Raharjo (2014), Lestari (2014) dan Darwis (2018) Loan To Deposit Ratio (LDR) 
telah berpengaruh positif signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Maka dari 
penelitian ini juga dapat membuktikan  bahwa : 
H3 : Loan to Deposit Ratio (LDR) yang berpengaruh positif signifikan terhadap 
kinerja keuangan Retrun On Asset (ROA). 
Metodologi Penelitian 
Populasi dan Sampel 
 Populasi dan sampel untuk penelitian ini merupakan menggunakan semua 
industri perbankan yang telah terdftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dari 
periode tahun 2015-2018 dengan sejumlah 43 bank yang telah terdaftar. Teknik 
dalam pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Definisi Operasional Variabel 
a. Retrun On Asset (Y) 
 Retrun On Asset (ROA) merupakan rasio yang dimana dapat untuk digunakan 
untuk mengukur kemampuan sebuah perusahaan dalam menghasilkan sebuah laba 
dengan dapat menggunakan total aset yang telah di punyai oleh perusahaan. 
 Dalam penelitian ini, Variabel dependen (Y) menerupakan Retrun On Asset 
(ROA) karena kinerja keuangan perbankan dapat menjadi variabel dependen yang 
dapat di ukur menggunakan Retrun On Asset (ROA). Retrun On Asset (ROA) 




b. Capital Adequacy Ratio (X1) 
 Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan sebuah kecukupan modal bank 
yang dapat untuk menunjukkan bank dalam mempertahankan modal yang telah 
mencukupi yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. 
 Dalam penelitian ini Capital Adequacy Ratio (CAR) sebagai variabel 
independen (X). Maka rasio ini merupakan alat untuk menjalankan aktivitasnya 
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yang bertujuan untuk mengukur efisiensi pada bank. Capital Adequacy Ratio 
(CAR) yang dinyatakan dalam satuan persentase dengan menggunakan rumus 




c. Non Perfoming Loan  (X2) 
  Non Perfoming Loan  (NPL) merupakan rasio yang dapat di gunakan 
dalam menilai kinerja keuangan dalam mengelola kredit yang bermasalah, yang di 
mana kredit bermasalah digolongkan ke dalam kredit kurang lancar, kredit lacar, 
kredit diragukan dan kredit macet. 
  Dalam penelitian ini Non Perfoming Loan  (NPL) sebagai variabel 
independen (X). Maka Non Perfoming Loan  (NPL) yang dinyatakan dalam 
satuan persentase dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
 
 
d. Loan to Deposit Ratio (X3) 
  Loan to Deposit Ratio (LDR) merupakan ratio yang dapat untuk mengukur 
komposisi jumlah kredit yang telah diberikan. 
  Dalam penelitian ini Loan to Deposit Ratio (LDR) sebagai variabel 
independen (X). Maka Loan to Deposit Ratio (LDR) yang dinyatakan dalam 









Berdasarkan tinjauan teori dan penelitian sebelumnya, maka model penelitian ini  
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Gambar 1.1 Model Penelitian  
Metode Analisis Data 
Untuk memperoleh model yang baik dan memenuhi Best Linear Unbiased 
Estimated (BLUE) dalam penelitian ini metode analisi data yang digunakan 
adalah metode analisis regresi linier berganda. Model dalam analisis regresi linier 
berganda ini digunakan dalam menjelaskan hubungan antar variabel dan seberapa 
besar pengaruh variabel-variabel bebas terhadap variabel dependen. 
Hasil Residual 
Uji Normalitas 
Hasil Uji Normalitas 
 
 Dari Uji Normalitas dapat diketahui bahwa nilai Asymp.Sig. pada hasil uji 
normalitas yaitu memiliki nilai sebesar 0,051 dan dimana nilai tersebut lebih besar 
dari pada 0,05 (5%), sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian ini 
berdistribusi secara Normal. Sehingga data penelitian inidapat digunakan sebagai 
data uji selanjutnya. 
Capital Adequacy Ratio 
Non Perfoming Loan 
Loan to Deposit Ratio 
Kinerja Keuangan 
 
e – Jurnal Riset ManajemenPRODI MANAJEMEN 
Fakultas EkonomidanBisnisUnisma 
















Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikolinieritas 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
 Dari hasil uji multikolinieritas pada tabel 4.6 di atas, menunjukkan hasil 
perhitungan nilai Tolerance > 0.10 demikian juga nilai Variance Inflation Factor 
(VIF) yang juga menunjukkan < 10. Dimana nilai VIF dari variabel (CAR) 
sebesar 1,145 dan nilai tolerance sebesar 0,873, nilai VIF dari variabel(NPL) 
sebesar 1,187 dan nilai tolerance sebesar 0,842 dan nilai VIF dari variabel (LDR) 
sebesar 1,057 dan nilai tolerance sebesar 0,945 oleh karena itu dalam model 
regresi ini terbebas dari persoalan multikolonieritas. 
Uji Autokorelasi 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber : Data diolah dengan SPSS 
 Dari tabel Durbin-Watson dengan n = 66 dan k = 3 diperoleh dan dU = 
1.6974 dan 4-dU = 2,3026 . Sedangkan hasil uji Durbin-Watson pada tabel 4.4 
diperoleh dengan nilai DW = 2,000 yang terletak diantara 1.6974 sampai dengan 
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2,3026 maka dapat disimpulkan bahwa dalam model persamaan regresi tersebut 
tidak mengandung masalah autokorelasi. 
Uji Heteroskedastisitas 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
 Berdasarkan hasil pengujian dari uji heteroskedastisitas diatas dengan 
menggunakan uji glejser dapat diketahui bahwa nilai signifikansi variabel Capital 
Adeuacy Ratio (CAR) sebesar 0,103 > 0,05, sedangkan signifikansi variabel Non 
Perfoming Loan (NPL) sebesar 0,003 > 0,05 dan Loan to Deposit Ratio (LDR) 
sebesar 0,612 > 0,05. Dari penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 








Uji Regresi Linier Berganda 
Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
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 Berdasarkan hasil analisis Uji Regresi Linier Berganda pada tabel diatas 
bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai sig sebesar 0,759, Non 
Perfoming Loan (NPL) memiliki nilai sig sebesar 0,988 dan Loan to Deposit 
Ratio (LDR) memiliki nilai sig sebesar 0,041. Sedangkan koefisien untuk variabel 
independen Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1)  sebesar -0,016 dan koefisien 
untuk variabel independen Non Perfoming Loan (NPL) (X2) sebesar -0,003 serta 
koefisien untuk variabel independen Loan to Deposit Ratio (LDR) (X3) sebesar 
0,059 dan konstanta -2,992 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh 
dalam penelitian ini merupakan : 
Y = -2,992 – 0,016 X1 – 0,003X2 + 0,059X3  
 Berikut adalah hasil hasil intepretasi dari model persamaan Uji Regresi Linier 
Berganda dapat diuraikan sebagai berikut : 
1. Konstanta adalah sebesar -2,992 hal ini berarti tanpa adanya perubahan nilai 
variabel independen, maka laba akuntansi sebelum pajak suatu periode masa 
depan sebesar -2,992. 
2. Nilai koefisien Capital Adequacy Ratio (CAR) sebesar -0,016 maka setiap 
dalam kenaikan 1% dapat untuk menyebabkan laba akuntansi sebelum pajak 
suatu periode masa depan menurun sebesar 0,016% dengan syarat variabel 
Capital Adequacy Ratio (CAR) dengan Return On Asset (ROA) konstan. 
3. Nilai koefisien Non Perfoming Loan (NPL) sebesar -0,003 maka setiap dalam 
kenaikan 1% dapat untuk menyebabkan laba akuntansi sebelum pajak suatu 
periode masa depan menurun sebesar 0,003% dengan syarat variabelNon 
Perfoming Loan (NPL) dengan Return On Asset  (ROA) konstan. 
4. Nilai koefisien Loan to Deposit Raatio (LDR) sebesar -0,059 maka setiap 
dalam kenaikan 1% dapat untuk menyebabkan laba akuntansi sebelum pajak 
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suatu periode masa depan menurun sebesar 0,059 % dengan syarat variabel 
Loan to Deposit Raatio (LDR) dengan Return On Asset (ROA) konstan. 
 
Uji Hipotesis 
Hasil Uji t 
 
 Berdasarkan tabel 4.10  hasil dari Uji t dari masing-masing variabel 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki nilai sig sebesar 0,759 > 0,05, 
maka HO diterima H1 ditolak, yang dimana dapat disimpulkan bahwa 
Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap Kinerja Keuangan. 
2. Non Perfoming Loan (NPL) memiliki nilai sig sebesar 0,988 > 0,05, maka 
HO diterima H1 ditolak, yang dimana dapat disimpulkan bahwa Non 
Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap 
Kinerja Keuangan. 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) memiliki nilai sig sebesar 0,041 < 0,05, 
maka HO diterima H1 diterima, yang dimana dapat disimpulkan bahwa 






Hubungan Antar Variabel 
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) Terhadap Kinerja Keuangan 
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 Variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) (X1) diperoleh nilai thitung  dengan 
nilai sebesar -0,308 dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,759 > 0,05, hasil ini 
dapat menunjukkan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif 
tidak signifikan terhadap kinerja keuangan.  
2. Pengaruh Non Perfoming Loan (NPL) Terhadap Kinerja Keuangan 
 Variabel Non Perfomong Loan (NPL) (X2) diperoleh nilai thitung  dengan nilai 
sebesar -0,015 dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,988 > 0,05, hasil ini dapat 
menunjukkan variabel Non Perfomong Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
3. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) Terhadap Kinerja Keuangan 
 Variabel Loan To Deposit Ratio (LDR) (X3) diperoleh nilai thitung  dengan 
nilai sebesar 2,086 dengan tingkat signifikansi t sebesar 0,041 < 0,05, hasil ini 
dapat menunjukkan variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 
signifikan terhadap kinerja keuangan. 
Simpulan dan Saran 
Simpulan  
 Setelah melalui rangkaian analisis regresi dan pengujian hipotesis, maka 
dapat disimpulkan bahwa : 
1. Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan Retrun on Asset (ROA). 
2. Non Perfoming Loan (NPL) berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap 
kinerja keuangan Retrun on Asset (ROA). 
3. Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja 
keuangan Retrun on Asset (ROA). 
Keterbatasan 
 Dalam penelitian ini masih banyak terdapat kesalahan dan keterbatasan-
keterbatasan dalam hal penelitian yang telah dialami oleh peneliti. Namun dalam 
hal penelitian ini peneliti sangat berharap keterbatasan-keterbatasan tidak dapat 
mengurangi keinginan yang ingin untuk dicapainya. Keterbatasan dalam 
penelitian ini merupakan : 
1. Dalam variabel ini variabel yang telah di ambil hanya (CAR), (NPL) dan 
(LDR). 
2. Dalam penelitian ini sampel yang di ambil atau yang digunakan hanya 
meliputi Industri Perbankan. 
3. Periode untuk penelitian ini hanya dilakukan selama 4 tahun yaitu pada tahun 
2015-2018. 
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 Di dalam penelitian ini masih terdapat banyak kelemahan-kelemahan di 
dalamnya. Agar penelitian ini dapat untuk sebagai acuan dan informasi oleh 
peneliti selanjutnya terutama dalam studi kasus Perbankan, maka di harapkan : 
1. Diharapkan bagi penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel-variabel 
yang lebih banyak agar dapat menghasilkan hasil yang maksimal. 
2. Perusahaan yang telah dijadikan sampel dapat menambah kegiatan-kegiatan 
lainnya yang dapat menarik nasabah. 
3. Dalam penelitian ini periode pengamatan hanya di lakukan selama 4 tahun. 
Dalam menentukan kinerja keuangan atau hasil yang maksimal sebaiknya 
dapat menggunakan periode pengamatan yang lebih lama misalnya 5-6 
tahunan atau lebih. 
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